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ABSTRACT 

This study discusses the role of classical Muslim scholars as pioneers of modern 
science during the Islamic Golden Age (8th to 14th centuries CE). The method 
used is library research with a historical-factual approach and descriptive-
qualitative analysis. The results show that figures such as Al-Khawarizmi 
(mathematics, algorithms), Ibn Sina (medicine, Canon of Medicine), Ibn al-
Haytham (optics, experimental method), Al-Biruni (astronomy, geography), Jabir 
ibn Hayyan (chemistry, distillation), and Al-Jazari (engineering, automation) not 
only preserved ancient knowledge but also developed it through systematic 
observation, laboratory experimentation, and scientific documentation. Their 
contributions became the foundation for various modern scientific disciplines 
such as algebra, algorithms, the scientific method, optics, pharmacology, and 
mechanical engineering. In conclusion, classical Muslim scholars served as a 
bridge between ancient knowledge and the European Scientific Revolution, and 
their thoughts remain relevant in STEM education and contemporary 
technological developments such as artificial intelligence, robotics, and 
nanomaterials. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas peran ilmuwan Muslim klasik sebagai pelopor sains 
modern pada masa Keemasan Islam (abad ke-8 hingga ke-14 M). Metode yang 
digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan historis-faktual dan 
analisis deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh 
seperti Al-Khawarizmi (matematika, algoritma), Ibnu Sina (kedokteran, Canon of 
Medicine), Ibnu al-Haytham (optika, metode eksperimen), Al-Biruni (astronomi, 
geografi), Jabir ibn Hayyan (kimia, distilasi), dan Al-Jazari (teknik, otomasi) 
tidak hanya melestarikan ilmu pengetahuan kuno tetapi juga 
mengembangkannya melalui observasi sistematis, eksperimen laboratorium, dan 
dokumentasi ilmiah. Kontribusi mereka menjadi fondasi bagi berbagai disiplin 
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ilmu modern seperti aljabar, algoritma, metode ilmiah, optika, farmakologi, dan 
teknik mekanik. Kesimpulannya, ilmuwan Muslim klasik berperan sebagai 
jembatan antara ilmu kuno dan Revolusi Sains Eropa, serta pemikiran mereka 
tetap relevan dalam pendidikan STEM dan perkembangan teknologi kontemporer 
seperti kecerdasan buatan, robotika, dan nanomaterial. 

 
Kata Kunci : Ilmuwan Muslim klasik, sains modern, Islamic Golden Age, 
metode ilmiah, kontribusi peradaban Islam 
 

 

PENDAHULUAN 

Sejarah perkembangan sains modern tidak dapat dilepaskan dari kontribusi 

peradaban Islam pada masa klasik, khususnya pada periode yang dikenal 

sebagai Islamic Golden Age (abad ke-8 hingga ke-14 M) (Al-Hassani, 2018). Pada masa 

ini, dunia Islam menjadi pusat ilmu pengetahuan yang melahirkan banyak ilmuwan 

besar di berbagai bidang seperti matematika, kedokteran, astronomi, fisika, dan 

kimia. Mereka tidak hanya menerjemahkan karya ilmuwan Yunani dan Romawi, 

tetapi juga melakukan pengembangan, penelitian, serta inovasi melalui metode 

observasi dan eksperimen yang sistematis (Rashed & Al-Assad, 2018). 

Tokoh-tokoh seperti Al-Khawarizmi dalam bidang matematika dan aljabar, 

Ibnu Sina dalam bidang kedokteran, Ibnu al-Haytham dalam bidang optika dan 

metode eksperimen, serta Al-Biruni dalam bidang astronomi dan geografi, telah 

memberikan kontribusi yang menjadi dasar bagi perkembangan sains modern 

(Saliba, 2019). Metode ilmiah berbasis eksperimen yang mereka kembangkan 

kemudian berpengaruh besar terhadap kemajuan ilmu pengetahuan di Eropa pada 

masa Renaisans hingga Revolusi Ilmiah (Al-Khalili, 2010). 

Kajian-kajian akademik modern juga menegaskan bahwa kontribusi ilmuwan 

Muslim klasik bukan sekadar perantara ilmu, melainkan inovator yang meletakkan 

fondasi penting bagi sistem keilmuan modern (Nasr, 1968). Namun demikian, peran 

besar tersebut sering kurang mendapat perhatian dalam pembahasan sejarah sains 

(Sarton, 1927). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kembali kontribusi ilmuwan 

Muslim klasik sebagai pelopor sains modern agar generasi masa kini memahami 

bahwa peradaban Islam memiliki warisan intelektual yang sangat berharga dan 

relevan bagi perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. 

METODE PENELITIAN 

Penulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data pustaka, 

membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian yang bersumber dari buku, 

jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen tertulis lainnya yang relevan dengan 

pembahasan tentang ilmuwan Muslim klasik sebagai pelopor sains modern. 
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Sumber-sumber utama yang digunakan dalam penulisan ini antara lain karya Al-

Hassani (2018), Saliba (2019), Al-Khalili (2010), serta Nasr (1968) yang membahas 

secara komprehensif tentang kontribusi peradaban Islam dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pendekatan historis-faktual diterapkan untuk menelusuri jejak 

pemikiran tokoh-tokoh Muslim klasik seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, Ibnu al-

Haytham, Al-Biruni, dan lainnya, serta bagaimana pengaruh karya mereka terhadap 

sains modern. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif, yaitu 

dengan mendeskripsikan fakta-fakta historis dan kontribusi ilmiah para tokoh, 

kemudian menganalisis relevansinya terhadap perkembangan sains modern. Data 

yang terkumpul disusun secara sistematis berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan, meliputi pengertian ilmuwan Muslim klasik, tokoh-tokoh beserta 

kontribusinya, pengaruh terhadap sains modern, serta relevansinya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Dengan metode ini, diharapkan 

pembahasan dapat disajikan secara objektif, mendalam, dan terstruktur 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1 Pengertian Ilmuwan Muslim Klasik 

Ilmuwan Muslim klasik adalah sarjana Muslim yang hidup dan berkarya pada 

masa kejayaan peradaban Islam, terutama pada abad ke-8 hingga ke-14 M, yang 

dikenal sebagai Islamic Golden Age (Al-Hassani, 2018). Mereka berperan penting 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, bukan hanya sebagai penerjemah karya 

Yunani, Persia, dan India, tetapi juga sebagai inovator yang menciptakan teori, 

metode, dan eksperimen ilmiah baru (Rashed & Al-Assad, 2018). Tokoh-tokoh 

seperti Al-Khawarizmi dalam matematika, Ibnu Sina dalam kedokteran, Ibnu al-

Haytham dalam fisika dan optika, serta Al-Biruni dalam astronomi, menunjukkan 

integrasi antara pengetahuan empiris, rasional, dan nilai-nilai Islam (Saliba, 2019). 

Karakteristik ilmuwan Muslim klasik mencakup penggunaan metode 

observasi, eksperimen, dan deduksi logis, yang menjadi cikal bakal metode ilmiah 

modern. Misalnya, Ibnu al-Haytham menekankan pentingnya eksperimen untuk 

membuktikan teori cahaya, sementara Al-Khawarizmi mengembangkan aljabar 

sebagai sistem matematis yang sistematis (Al-Khalili, 2010). Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa ilmuwan Muslim klasik tidak sekadar menyalin ilmu, tetapi 

juga menghasilkan inovasi orisinal yang berpengaruh hingga era modern (Nasr, 

1968). 

Selain itu, karya ilmuwan Muslim klasik banyak diterjemahkan ke dalam 

bahasa Latin dan menjadi rujukan penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 

Eropa, terutama selama periode Renaisans dan Revolusi Ilmiah (Saliba, 2019). Hal 

ini menegaskan peran mereka sebagai pelopor sains modern, karena fondasi 

metodologi ilmiah dan teori yang mereka kembangkan tetap relevan hingga saat ini. 



 

Volume 2 Nomor 6 – Juni 2026 

 
 

152 https://journal.sahakreasindo.co.id/index.php/ar-rasyid 

 

Kajian kontemporer menekankan bahwa pengakuan terhadap ilmuwan Muslim 

klasik tidak hanya penting dari segi sejarah, tetapi juga memberikan inspirasi bagi 

generasi muda untuk meneladani semangat keilmuan dan kreativitas mereka (Al-

Hassani, 2018). 

Dengan memahami definisi dan kontribusi ilmuwan Muslim klasik, generasi 

masa kini dapat menilai pentingnya warisan intelektual Islam dalam membentuk 

sejarah sains global, serta mendorong pengembangan ilmu pengetahuan yang 

berlandaskan prinsip ilmiah dan etika moral. Studi ini juga membantu memperluas 

perspektif sejarah sains sehingga lebih seimbang dan menghargai kontribusi 

berbagai peradaban (Sarton, 1927). 

Selain itu, konsep ilmuwan Muslim klasik mencakup kemampuan mereka 

untuk mentransmisikan dan memodifikasi pengetahuan tersebut ke dalam bahasa 

dan budaya lain melalui penerjemahan serta pengajaran. Karya-karya mereka 

banyak diterjemahkan ke bahasa Latin dan kemudian menjadi teks penting yang 

digunakan di universitas-universitas Eropa pada Abad Pertengahan, sehingga 

membuka jalan bagi era Renaisans dan Revolusi Ilmiah (Saliba, 2019). Studi 

kontemporer menunjukkan bahwa pengaruh ilmuwan Muslim klasik sangat 

signifikan terhadap fondasi metodologi ilmiah modern, terutama dalam hal 

pengamatan empiris, eksperimen laboratorium, serta logika sistematis dalam 

penyusunan teori (Al-Khalili, 2010). 

2.2 Tokoh Ilmuwan Muslim Klasik dalam Sejarah Sains 

Peradaban Islam pada masa Golden Age (abad ke-8 hingga ke-14 M) merupakan 

periode penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Banyak ilmuwan Muslim 

klasik yang berkontribusi besar dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari 

matematika, astronomi, optik, kedokteran, hingga kimia (Al-Hassani, 2018). 

Kontribusi mereka tidak hanya memajukan ilmu pengetahuan di dunia Islam, tetapi 

juga menjadi dasar perkembangan sains modern di Eropa dan dunia internasional 

(Saliba, 2019). Berikut adalah tokoh-tokoh ilmuwan Muslim klasik dan 

kontribusinya dalam perkembangan sains: 

1. Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi (780–850 M) 

Bidang: Matematika, Astronomi, Geografi. 

Kontribusinya: 

 Menulis Al-Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wa al-Muqabala sebagai dasar 

ilmu aljabar modern (Berggren, 1986). 

 Memperkenalkan sistem angka Hindu-Arab ke dunia Barat. 

 Dari namanya lahir istilah algorithm (algoritma) (Al-Khalili, 2010). 

2. Ibn al-Haytham (965–1040 M) 

Bidang: Fisika, Optika, Metode Ilmiah. 

Kontribusinya: 

 Menjelaskan bahwa penglihatan terjadi karena cahaya masuk ke mata (bukan 
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dipancarkan mata) (Al-Khalili, 2010). 

 Mengembangkan metode eksperimen sistematis (cikal bakal metode ilmiah 

modern). 

 Menulis Kitab al-Manazir (Book of Optics) (Rashed & Al-Assad, 2018). 

3. Ibn Sina (980–1037 M) 

Bidang: Kedokteran, Filsafat, Ilmu Alam. 

Kontribusinya: 

 Buku kedokterannya menjadi rujukan universitas Eropa hingga abad ke-17 

(Pormann & Savage-Smith, 2007). 

 Menulis Al-Qanun fi al-Tibb (Canon of Medicine). 

 Menjelaskan diagnosis penyakit, farmakologi, dan anatomi (Nasr, 1968). 

4. Al-Biruni (973–1048 M) 

Bidang: Astronomi, Geografi, Fisika. 

Kontribusinya: 

 Mengukur keliling bumi dengan metode trigonometri (Saliba, 2019). 

 Menjelaskan rotasi bumi. 

 Menulis tentang geografi India dalam Kitab al-Hind (Al-Khalili, 2010). 

5. Al-Battani (858–929 M) 

Bidang: Astronomi, Matematika. 

Kontribusinya: 

 Mengoreksi data astronomi Ptolemaeus. 

 Mengembangkan perhitungan trigonometri (sinus, cosinus) (Berggren, 1986). 

 Data astronominya digunakan hingga era Copernicus (Saliba, 2019). 

6. Jabir ibn Hayyan (721–815 M) 

Bidang: Kimia (Alkimia). 

Kontribusinya: 

 Mengembangkan teknik distilasi dan kristalisasi (Nasr, 1968). 

 Menemukan berbagai zat kimia (asam nitrat, asam sulfat dalam bentuk awal). 

 Dianggap sebagai perintis metode eksperimen di bidang kimia (Al-Hassani, 

2018). 

7. Al-Razi (865–925 M) 

Bidang: Kedokteran, Kimia. 

Kontribusinya: 

 Membedakan penyakit cacar dan campak secara ilmiah (Pormann & Savage-

Smith, 2007). 

 Menulis Al-Hawi, ensiklopedia kedokteran. 

 Menjabat sebagai direktur rumah sakit di Baghdad dan Rayy (Al-Khalili, 

2010). 

2.3 Kontribusi Ilmuwan Muslim Klasik 

Dalam matematika, Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi meletakkan dasar 
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aljabar melalui karyanya Al-Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wa al-Muqabala. Ia 

memperkenalkan metode sistematis penyelesaian persamaan linear dan kuadrat, 

serta penggunaan simbol dan prosedur matematis yang terstruktur (Berggren, 1986). 

Konsep "al-jabr" kemudian berkembang menjadi algebra dalam bahasa Latin. Selain 

itu, namanya melahirkan istilah "algorithm" (algoritma), yang menjadi dasar 

komputasi modern (Al-Khalili, 2010). 

Dalam kedokteran, Ibnu Sina melalui Al-Qanun fi al-Tibb (Canon of Medicine) 

menyusun ensiklopedia medis yang sistematis mencakup anatomi, diagnosis, 

farmakologi, dan terapi. Buku ini menjadi rujukan utama di universitas Eropa 

hingga abad ke-17 (Pormann & Savage-Smith, 2007). Sementara itu, Al-Razi 

mengembangkan pendekatan klinis berbasis observasi pasien. Ia membedakan 

penyakit cacar dan campak secara ilmiah dan menekankan pentingnya etika medis. 

Ia juga mengelola rumah sakit sebagai pusat pendidikan dan penelitian medis (Nasr, 

1968). 

Al-Battani menyempurnakan data astronomi dan mengembangkan fungsi 

trigonometri seperti sinus dan tangen secara lebih akurat. Karyanya digunakan oleh 

Copernicus berabad-abad kemudian (Saliba, 2019). Al-Biruni berhasil mengukur 

keliling bumi dengan metode matematika yang sangat mendekati angka modern. Ia 

juga mengembangkan metode pengamatan ilmiah dalam studi budaya dan geografi 

(Al-Khalili, 2010). 

Dalam bidang kimia, perkembangan ilmu pada masa peradaban Islam 

menunjukkan pergeseran besar dari spekulasi filosofis menuju pendekatan 

eksperimental yang sistematis. Tokoh yang sangat berpengaruh adalah Jabir ibn 

Hayyan. Ia dikenal sebagai pelopor kimia eksperimental karena menekankan 

pentingnya percobaan berulang dan pencatatan hasil secara sistematis (Nasr, 1968). 

Dalam karya-karyanya, Jabir menjelaskan berbagai proses kimia seperti distilasi, 

sublimasi, kristalisasi, kalsinasi, evaporasi, dan filtrasi. Ia juga mengembangkan 

serta menyempurnakan alat penyulingan seperti alembic yang kemudian menjadi 

standar dalam praktik laboratorium (Al-Hassani, 2018). Pemikirannya tentang 

klasifikasi zat membagi materi ke dalam kelompok logam, mineral, dan zat yang 

mudah menguap, yang menunjukkan usaha awal dalam memahami struktur dan 

sifat materi secara ilmiah. 

Dalam bidang teknik dan rekayasa, inovasi ilmuwan Muslim memperlihatkan 

pemahaman yang sangat maju tentang mekanika, hidrolika, dan sistem kontrol 

otomatis. Salah satu tokoh terpenting adalah Al-Jazari. Dalam karyanya Al-Jami' 

bayn al-'Ilm wa al-'Amal al-Nafi' fi Sina'at al-Hiyal, ia mendokumentasikan berbagai 

mesin dan perangkat mekanik yang kompleks. Ia merancang jam air dengan sistem 

otomatis, pompa air piston ganda, serta mekanisme roda gigi dan poros engkol yang 

menjadi dasar teknologi mesin modern (Hill, 1993). Penggunaan poros engkol oleh 

Al-Jazari dianggap sebagai salah satu inovasi mekanik paling penting sebelum era 
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industri (Al-Hassan & Hill, 1986). 

2.4 Pengaruh Ilmuwan Muslim terhadap Sains Modern 

Pengaruh karya ilmuwan Muslim klasik terhadap lahirnya sains modern 

sangat besar karena mereka tidak hanya melestarikan ilmu pengetahuan Yunani 

kuno, tetapi juga mengembangkannya melalui metode ilmiah yang sistematis, 

eksperimen, dan dokumentasi yang rapi (Saliba, 2019). Dalam bidang matematika, 

Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi meletakkan dasar aljabar dan metode 

penyelesaian persamaan linear serta kuadrat (Berggren, 1986). Karya-karyanya yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad pertengahan memengaruhi 

perkembangan matematika di Eropa dan menjadi fondasi bagi ilmu komputasi 

modern melalui istilah algoritma (Al-Khalili, 2010). 

Dalam fisika dan optika, Ibn al-Haytham memperkenalkan metode eksperimen 

terkontrol, observasi sistematis, dan verifikasi hipotesis, yang menjadi cikal bakal 

metode ilmiah modern (Rashed & Al-Assad, 2018). Di bidang kedokteran, karya Ibn 

Sina melalui Al-Qanun fi al-Tibb menyusun sistematisasi ilmu medis yang menjadi 

referensi utama di universitas Eropa hingga abad ke-17. Al-Razi mengembangkan 

observasi klinis berbasis pasien dan rumah sakit sebagai pusat pendidikan medis 

(Pormann & Savage-Smith, 2007). Kontribusi mereka menjadi fondasi bagi 

pengembangan ilmu kedokteran modern (Nasr, 1968). 

Dalam astronomi dan geografi, Al-Biruni mengukur keliling bumi dengan 

metode trigonometri yang presisi, sedangkan Al-Battani memperbaiki data 

astronomi Ptolemaeus dan mengembangkan fungsi trigonometri (Saliba, 2019). 

Dalam kimia, pendekatan eksperimental yang dikembangkan oleh Jabir ibn Hayyan 

dan penggunaan zat kimia yang disempurnakan oleh Al-Razi membentuk dasar 

laboratorium modern (Al-Hassani, 2018). Teknik distilasi, sublimasi, dan klasifikasi 

zat mereka menjadi fondasi kimia modern yang kemudian diterapkan di Eropa abad 

pertengahan (Nasr, 1968). 

Dalam bidang teknik dan rekayasa, karya Al-Jazari dengan mesin otomatis, 

jam air, pompa hidrolik, serta sistem roda gigi dan poros engkol memberikan dasar 

bagi mekanika modern dan otomasi industri (Hill, 1993; Al-Hassan & Hill, 1986). 

Secara keseluruhan, ilmuwan Muslim klasik memengaruhi lahirnya sains modern 

melalui pengembangan metode ilmiah, eksperimen laboratorium, sistematisasi 

pengetahuan, inovasi mekanik, dan pengukuran presisi. Karya mereka menjadi 

jembatan antara ilmu Yunani kuno dan Revolusi Sains Eropa, menyediakan fondasi 

metodologi dan pengetahuan yang digunakan dalam matematika, fisika, 

kedokteran, kimia, astronomi, dan teknik modern (Sarton, 1927; Berggren, 1986). 

2.5 Relevansi Ilmuwan Muslim terhadap Sains Modern 

Pemikiran ilmuwan Muslim klasik sangat relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini karena mereka tidak hanya melestarikan warisan Yunani, 

India, dan Persia, tetapi juga mengembangkannya melalui pendekatan sistematis, 
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observasi, eksperimen, dan dokumentasi ilmiah (Saliba, 2019). Konsep mereka 

tentang metode ilmiah, laboratorium, observasi, dan sistematisasi pengetahuan 

menjadi fondasi banyak disiplin modern (Al-Khalili, 2010). 

Dalam matematika, pemikiran Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi menjadi 

dasar aljabar, logika, dan algoritma yang masih diterapkan dalam komputasi 

modern, pemrograman, kecerdasan buatan, analisis data, dan kriptografi (Berggren, 

1986). Pendekatan sistematisnya dalam memecahkan persamaan linear dan kuadrat 

memengaruhi pendidikan matematika modern dan teknik. Konsep algoritma yang 

ia perkenalkan kini menjadi istilah universal dalam komputer dan teknologi 

informasi (Al-Khalili, 2010). Pendekatan logis dan terstruktur ini tidak hanya 

memengaruhi pendidikan matematika dan teknik, tetapi juga menjadi inspirasi 

dalam pengembangan teori graf, kombinatorika, dan statistik. 

Dalam fisika dan optika, Ibn al-Haytham memperkenalkan metode eksperimen 

berbasis bukti, observasi sistematis, dan verifikasi hipotesis (Rashed & Al-Assad, 

2018). Penelitiannya tentang cahaya, penglihatan, dan prinsip camera obscura menjadi 

inspirasi bagi perkembangan optik modern, teknologi sensor, fotonik, mikroskop, 

teleskop, dan sistem visual komputer (Al-Khalili, 2010). Metode ilmiah yang ia 

kembangkan menjadi prinsip dasar penelitian eksperimen di laboratorium modern. 

Konsep ini menjadi landasan bagi evidence-based medicine, penelitian klinis modern, 

etika medis, pendidikan kedokteran, serta pengembangan obat dan terapi saat ini. 

Sistem pendidikan berbasis rumah sakit dan laboratorium yang mereka terapkan 

juga menjadi model universitas kedokteran modern (Pormann & Savage-Smith, 

2007). 

Di bidang kimia, Jabir ibn Hayyan mengembangkan laboratorium, metode 

eksperimen, teknik distilasi, sublimasi, kristalisasi, dan klasifikasi zat. Al-Razi 

menyempurnakan penggunaan zat kimia untuk farmasi, termasuk alkohol dan asam 

(Nasr, 1968). Pendekatan berbasis eksperimen ini menjadi prinsip penelitian 

laboratorium modern dalam kimia analitik, biokimia, farmasi, dan ilmu material. 

Teknik pemurnian zat dan klasifikasi mereka menjadi dasar metodologi eksperimen 

ilmiah modern (Al-Hassani, 2018). Prinsip ini terus dipakai dalam kimia analitik 

modern, biokimia, farmasi, pengembangan bahan baru, dan material science saat ini, 

misalnya dalam sintesis obat modern dan teknologi nanomaterial. 

Pemikiran ilmuwan Muslim klasik juga relevan dalam pendidikan dan 

integrasi ilmu pengetahuan. Mereka menekankan pentingnya perpustakaan, pusat 

studi, dokumentasi karya ilmiah, dan kombinasi teori dengan praktik (Sarton, 1927). 

Konsep ini menjadi dasar bagi institusi penelitian modern, jurnal akademik, peer-

review, laboratorium universitas, dan pengembangan ilmu secara sistematis. 

Pendekatan multidisiplin yang mereka terapkan menggabungkan matematika, 

fisika, kimia, astronomi, dan teknik masih relevan dalam sains modern dan 

pendidikan STEM saat ini (Nasr, 1968). 
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Dengan demikian, pemikiran ilmuwan Muslim klasik tetap relevan karena 

mereka memperkenalkan metodologi ilmiah, eksperimen, sistematisasi 

pengetahuan, inovasi teknologi, dan pendidikan ilmiah. Prinsip-prinsip ini 

digunakan di berbagai bidang ilmu modern, mulai dari matematika, fisika, kimia, 

biologi, kedokteran, astronomi, teknik, robotika, hingga teknologi informasi (Al-

Khalili, 2010). Hal ini menjadikan karya mereka sebagai jembatan antara ilmu kuno 

dan sains kontemporer. Prinsip-prinsip ini menjadi dasar bagi sains modern di 

berbagai bidang, termasuk matematika, fisika, kimia, kedokteran, astronomi, teknik, 

robotika, dan teknologi informasi (Saliba, 2019). 

KESIMPULAN 

Ilmuwan Muslim klasik menjadi pelopor yang berperan penting dalam 

lahirnya sains modern. Mereka tidak hanya melestarikan ilmu pengetahuan dari 

Yunani, India, Persia, dan Romawi, tetapi juga mengembangkannya melalui metode 

ilmiah, eksperimen laboratorium, observasi sistematis, dan dokumentasi ilmiah. 

Pendekatan ini menjadi fondasi bagi berbagai disiplin ilmu modern, termasuk 

matematika, fisika, kimia, kedokteran, astronomi, dan teknik. 

Dalam matematika, Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi memperkenalkan 

aljabar, logika, dan konsep algoritma yang menjadi dasar komputasi modern, 

pemrograman, kecerdasan buatan, analisis data, dan kriptografi. Sistem numerik 

Arab-Hindu yang ia kembangkan, termasuk konsep nol, menjadi fondasi aritmetika 

digital dan teknologi komputer. Dalam astronomi, Al-Biruni dan Al-Battani 

mengembangkan pengukuran presisi, trigonometri, dan observasi yang menjadi 

dasar navigasi, pemetaan, dan eksplorasi ruang angkasa. Di bidang teknik, Al-Jazari 

dan Banu Musa brothers menciptakan automata, roda gigi, pompa hidrolik, dan jam 

air yang menjadi cikal bakal robotika, sistem kendali industri, dan otomasi modern. 

Pemikiran ilmuwan Muslim klasik juga relevan dalam pendidikan dan 

integrasi disiplin. Mereka menekankan perpustakaan, pusat studi, dokumentasi 

karya ilmiah, dan penggabungan teori dengan praktik. Pendekatan multidisiplin 

mereka menggabungkan matematika, fisika, kimia, astronomi, dan teknik menjadi 

model pendidikan STEM modern dan lembaga penelitian akademik. 

Secara keseluruhan, ilmuwan Muslim klasik menjadi jembatan antara ilmu 

kuno dan sains modern. Mereka memperkenalkan metodologi ilmiah, sistematisasi 

pengetahuan, inovasi teknologi, dan pendidikan ilmiah. Berbagai bidang modern, 

mulai dari matematika, fisika, kimia, kedokteran, teknik, robotika, hingga teknologi 

informasi, menjadikan mereka sebagai pelopor sains modern yang pengaruhnya 

tetap terasa hingga saat ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Hassani, Salim T. S., et al. (2018). 1001 Inventions: Muslim Heritage in Our World. 



 

Volume 2 Nomor 6 – Juni 2026 

 
 

158 https://journal.sahakreasindo.co.id/index.php/ar-rasyid 

 

Manchester: Foundation for Science, Technology and Civilisation. 

Al-Hassan, A. Y., & Hill, D. R. (1986). Islamic Technology. Cambridge: Cambridge 

University Press. 

Al-Khalili, J. (2010). Pathfinders: The Golden Age of Arabic Science. London: Penguin. 

Berggren, J. L. (1986). Episodes in the Mathematics of Medieval Islam. New York: 

Springer-Verlag. 

Hill, D. R. (1993). Islamic Science and Engineering. Edinburgh: Edinburgh University 

Press. 

Nasr, S. H. (1968). Science and Civilization in Islam. Cambridge, MA: Harvard 

University Press. 

Pormann, P. E., & Savage-Smith, E. (2007). Medieval Islamic Medicine. Washington, 

D.C.: Georgetown University Press. 

Rashed, R. (Ed.). (1996). Encyclopedia of the History of Arabic Science (Vol. 1-3). London: 

Routledge. 

Rashed, R., & Al-Assad, M. (2018). The Oxford Handbook of Islamic Philosophy. Oxford: 

Oxford University Press. 

Saliba, G. (2019). Islamic Science and the Making of the European Renaissance. 

Cambridge, MA: MIT Press. 

Sarton, G. (1927). Introduction to the History of Science (Vol. 1). Baltimore: Williams & 

Wilkins. 

 

 


